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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

telah dilaksanakan bahwa dengan penerapan model pembelajaran discovery 

learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pembelajaran IPA kelas VIII B SMP Negeri 22 Kota Jambi. Hal ini dapat terlihat 

dari perolehan hasil observasi aktivitas peserta didik berada pada persentase 

64,195% pada siklus I dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan 

persentase 80,23%. Selain itu, ketuntasan hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

yang meningkat dari 40,675% pada siklus I menjadi 78,125% pada siklus II 

setelah mengalami perbaikan. Dengan demikian, penerapan model discovery 

learning dapat menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian jika model discovery learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam proses pembelajarannya, maka 

dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian secara teoritis, dapat digunakan sebagai dasar pengembangan 

penelitian tindakan kelas lanjut di Sekolah Menengah Pertama dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model discovery learning dapat 

membantu guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

pada proses pembelajaran IPA. 
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5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Dalam melaksanakan model discovery learning, sebaiknya guru memberikan 

proyek yang berpotensi semua anggota kelompok harus bekerja sama. 

2. Dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya guru memberi kesempatan dan 

perhatian khusus kepada peserta didik yang kurang aktif pada proses 

pembelajaran untuk menjawab pertanyaan terlebih dahulu sehingga dapat 

melatih keberanian peserta didik. 

3. Guru hendaknya mempersiapkan cara untuk mengkondisikan peserta didik 

yang ribut agar peserta didik mudah di kondisikan saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

  


